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This Community Service (PKM) project highlighted key issues, such as
limited innovation in dragon fruit processing and limited market access
in the Sumber Rejeki Palangka Raya Farmers Group, exacerbated by the
lack of integration of digital technology and environmental
sustainability. The primary objective of this community service activity
was to strengthen the creative economy by implementing
environmentally friendly processing strategies and digital-based
marketing to build a strong local brand. Participatory methods were
implemented through surveys, workshops, and mentoring over an eight-
month period. The results of this community service demonstrated a 65-
70% increase in capacity in product innovation and market access,
coupled with brand development that successfully increased income by
up to 40%, thus contributing to the community's economic resilience.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menyoroti masalah-

LSBT o R masalah utama, seperti keterbatasan inovasi dalam pengolahan
Siti Taibah buah naga dan keterbatasan akses ke pasar di Kelompok Tani
siti.taibah@fkip.upr.ac.id Sumber Rejeki Palangka Raya, yang diperburuk oleh minimnya
integrasi teknologi digital serta aspek keberlanjutan lingkungan.
Sasaran utama kegiatan pengabdian ini adalah memperkuat
ekonomi kreatif dengan menerapkan strategi pengolahan yang
Kata kunci: ramah lingkungan dan pemasaran berbasis digital guna
Ekonomi Kreatif, membentuk merek lokal yang kuat. Metode partisipatif
Pengolahan Buah Naga, diimplementasikan ~ melalui ~ survei, lokakarya,  dan
Pemasaran Digital, Merek pendampingan selama periode delapan bulan. Hasil dari
Lokal, Ketahanan . .. . .
Ekonomi. pengabdian masyarakat ini menunjukkan peningkatan
kemampuan sebesar 65-70% dalam hal inovasi produk serta
akses pasar, ditambah dengan pengembangan merek yang
berhasil menaikkan penghasilan hingga 40%, sehingga
berkontribusi pada resiliensi ekonomi komunitas.
Website:
httpsy//idm.or.id/JSER/inde
x.php/JSER
Hal: 1643 - 1648 Copyright © 2025 JSER. All rights reserved
PENDAHULUAN

Ekonomi kreatif telah menjadi pilar utama dalam pembangunan global, di mana
transformasi sumber daya lokal menjadi produk bernilai tinggi melalui inovasi menjadi
esensi ketahanan ekonomi (Howkins, 2001). Teori ini saling terkait dengan
kewirausahaan sosial, yang menekankan kolaborasi komunitas untuk mengatasi
tantangan sosial-ekonomi (Mair & Marti, 2006), sehingga relevan bagi sektor pertanian
yang sering dihadapkan pada volatilitas pasar. Tinjauan literatur mengungkapkan
bahwa ekonomi kreatif tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga
membentuk identitas budaya lokal (Sutrisno et al., 2020), yang selaras dengan agenda
pembangunan berkelanjutan seperti Sustainable Development Goals (SDGs)..

Di Indonesia, pertanian menjadi fondasi ekonomi kreatif, khususnya di daerah pedesaan
seperti Provinsi Kalimantan Tengah khususnya Kota Palangka Rya, di mana komoditas
tropis menawarkan peluang inovasi nilai tambah (Rahayu & Sari, 2019). Penelitian
terdahulu mengungkapkan bahwa pengolahan produk pertanian dapat mengurangi
ketergantungan pada ekspor mentah, namun memerlukan integrasi teknologi digital
untuk akses pasar global (Pratama et al., 2021). Keterkaitan ini terlihat dalam studi yang
menghubungkan inovasi hijau dengan peningkatan pendapatan petani, meskipun
tantangan perubahan iklim sering diabaikan (Kusuma et al., 2023).

Fokus pada buah naga sebagai komoditas utama di Palangka Raya menunjukkan
potensi besar, namun studi sebelumnya sering terbatas pada pengolahan tradisional
tanpa aspek digital (Sari et al., 2018). Analisis mendalam mengungkapkan bahwa buah
naga memiliki nilai nutrisi tinggi dan pasar ekspor potensial, namun petani lokal
menghadapi hambatan branding dan pemasaran (Setiawan et al., 2024). Keterkaitan
dengan teori ekonomi kreatif tercermin dalam upaya transformasi produk menjadi
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barang bernilai tambah, yang saling melengkapi dengan pendekatan ramah lingkungan
untuk mengurangi limbah (Wulandari et al., 2022).

Gap riset muncul dari kurangnya integrasi antara kelompok tani tradisional dan
milenial, di mana penelitian sebelumnya sering memisahkan aspek pengolahan dan
pemasaran (Indrawati et al., 2021). Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan
holistik yang menggabungkan pelatihan digital dengan inovasi hijau, membangun
brand lokal melalui kolaborasi generasi, yang belum dieksplorasi secara mendalam
dalam konteks Kelompok Tani Sumber Rejeki Palangka Raya (Lestari et al., 2025).
Relevansi terkini tercermin dalam respons terhadap pandemi COVID-19, yang
mendorong transformasi digital di pertanian (Nugroho et al., 2020).

Secara spesifik, pengabdian ini bertujuan memberdayakan Kelompok Tani Sumber
Rejeki Palangka Raya melalui strategi ekonomi kreatif, dengan fokus pada pengolahan
berkelanjutan dan pemasaran digital untuk akses pasar yang lebih luas. Tujuan ini
didasarkan pada analisis kebutuhan komunitas, yang menunjukkan perlunya inovasi
untuk meningkatkan ketahanan ekonomi (Putra et al., 2022).

Identifikasi Masalah

Analisis masalah di Kelompok Tani Sumber Rejeki Palangka Raya mengungkapkan
interkoneksi antara keterbatasan inovasi pengolahan buah naga dan akses pasar
terbatas, yang diperkuat oleh data empiris dan literatur terkini. Pengolahan tradisional
menghasilkan limbah tinggi dan nilai tambah rendah, sebagaimana diidentifikasi oleh
Sari et al. (2018), yang saling terkait dengan temuan Setiawan et al. (2024) tentang
efisiensi rendah dalam metode konvensional. Kurangnya pemasaran digital membatasi
akses pasar, di mana Wulandari et al. (2022) menunjukkan bahwa petani non-digital
mengalami margin keuntungan rendah, diperburuk oleh ketergantungan pada
pedagang lokal.

Perbedaan generasi menciptakan gap kolaborasi, di mana Indrawati et al. (2021)
menganalisis bahwa petani milenial memiliki kemampuan digital lebih unggul, namun
kurang pengalaman pengolahan, sehingga menghambat integrasi inovasi. Analisis ini
berkaitan erat dengan konsep ekonomi kreatif, sebagaimana dijelaskan oleh Nugroho et
al. (2020) yang menyatakan bahwa upaya branding lokal tidak akan berhasil tanpa
adanya kolaborasi yang bersifat multidimensi. Gap riset terlihat dari studi sebelumnya
yang tidak mengintegrasikan pengolahan ramah lingkungan dengan pemasaran digital
dalam konteks kolaborasi generasi, seperti yang diidentifikasi oleh Lestari et al. (2025).

Kebaruan identifikasi ini terletak pada pendekatan analitis yang menghubungkan
masalah struktural dengan solusi interdisipliner, didukung oleh data Dinas Pertanian
yang menunjukkan stagnasi nilai ekonomi buah naga sejak tahun 2020. Berdasarkan
data dari Dinas Pertanian Kalimantan Tengah (2024), nilai ekonomi buah naga di
Palangka Raya menunjukkan stagnasi sejak tahun 2020, dengan rata-rata nilai produksi
tahunan tidak mengalami peningkatan signifikan. Analisis ini mengungkapkan bahwa
meskipun volume produksi meningkat sebesar 15% dari 2019 ke 2023, nilai ekonomi
(dalam rupiah per ton) tetap stagnan pada kisaran Rp 8-10 juta per ton, disebabkan oleh
kurangnya inovasi pengolahan dan akses pasar terbatas. Keterkaitan ini sejalan dengan
temuan berbagai studi, misalnya Sari et al. (2018) yang mengungkap bahwa proses
pengolahan tradisional membatasi peningkatan nilai tambah, serta Wulandari et al.
(2022) yang menegaskan bahwa pemasaran digital berperan penting dalam mendorong
nilai ekonomi.
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METODE PENELITIAN

Metodologi ini mengadopsi desain partisipatif kualitatif-kuantitatif, dijustifikasi oleh
teori partisipasi komunitas yang saling terkait dengan kewirausahaan sosial (Chambers,
1997; Pratama et al., 2021). Sasaran meliputi 38 anggota kelompok tani, dengan durasi 2
bulan (01 Juli s.d 31 Agustus 2025). Teknik pengumpulan data menggunakan survei
kuisioner (n=38) dan wawancara mendalam (n=37), dianalisis secara deskriptif untuk
baseline pengetahuan.

Pelaksanaan terbagi tiga fase: (1) Sosialisasi dan pemetaan, mengintegrasikan data
lapangan dengan Kusuma et al. (2023); (2) Pelatihan intensif, termasuk workshop
pengolahan hijau (berbasis Setiawan et al.,, 2024) dan pemasaran digital (berbasis
Wulandari et al., 2022), dengan kolaborasi generasi untuk branding; (3) Pendampingan
evaluasi, menggunakan monitoring partisipatif untuk mengukur dampak pendapatan.
Validitas dijamin triangulasi, reliabilitas melalui pengulangan, dengan etika otonomi
komunitas. Risiko cuaca diatasi jadwal fleksibel, sesuai Putra et al. (2022), memastikan
keberlanjutan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kapasitas ekonomi kreatif Kelompok Tani Sumber Rejeki di Palangka Raya,
Provinsi Kalimantan Tengah, melalui integrasi inovasi pengolahan berkelanjutan dan
pemasaran digital. Analisis data empiris dari survei pasca-pelatihan (n=38) dan
wawancara mendalam (n=37) mengungkapkan kenaikan pengetahuan pengolahan
buah naga sebesar 65%, sedangkan adopsi teknologi digital mencapai 70%. Peningkatan
ini tercermin dalam peningkatan penjualan produk olahan buah naga sebesar 40%
selama periode pelaksanaan, yang diukur melalui monitoring partisipatif. Temuan ini
saling terkait dengan teori ekonomi kreatif yang dikemukakan oleh Howkins (2001),
yang menekankan transformasi sumber daya lokal menjadi produk bernilai tinggi
melalui inovasi, serta kewirausahaan sosial sebagaimana dijelaskan oleh Mair dan Marti
(2006), yang menyoroti kolaborasi komunitas untuk mengatasi tantangan sosial-
ekonomi. Dalam konteks ini, inovasi pengolahan hijau buah naga, seperti pembuatan
jus dan olahan tanpa limbah berlebih, tidak hanya meningkatkan nilai tambah produk
tetapi juga membentuk identitas budaya lokal, selaras dengan Sutrisno et al. (2020) yang
menghubungkan ekonomi kreatif dengan pembentukan identitas budaya di sektor
pertanian.

Keterkaitan antara teori dan hasil penelitian terdahulu terlihat jelas dalam pendekatan
holistik yang diterapkan. Misalnya, teori partisipasi komunitas dari Chambers (1997)
mendukung metodologi partisipatif kualitatif-kuantitatif yang digunakan, yang saling
melengkapi dengan temuan Pratama et al. (2021) tentang kewirausahaan sosial di
pertanian, di mana kolaborasi generasi antara petani tradisional dan milenial
memfasilitasi adopsi inovasi. Hasil survei menunjukkan bahwa kolaborasi ini mengatasi
gap pengetahuan, di mana petani milenial berkontribusi pada pemasaran digital,
sementara petani senior memberikan wawasan pengolahan tradisional. Hal ini
berkaitan erat dengan Indrawati et al. (2021), yang mengidentifikasi potensi kolaborasi
generasi namun belum mengintegrasikannya dengan praktik inovasi hijau-digital
secara mendalam. Selain itu, integrasi pemasaran digital dengan pengolahan ramah
lingkungan memperkuat temuan Wulandari et al. (2022) tentang peningkatan margin
keuntungan melalui akses pasar global, yang saling terkait dengan Setiawan et al. (2024)
yang menekankan pengolahan berkelanjutan untuk mengurangi limbah dan
meningkatkan efisiensi.
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Gap riset yang diidentifikasi dalam literatur terdahulu, seperti kurangnya integrasi
antara pengolahan tradisional dan pemasaran digital serta pemisahan aspek generasi
(Indrawati et al., 2021; Sari et al., 2018), telah diisi oleh penelitian ini melalui pendekatan
interdisipliner. Novelty penelitian terletak pada model kolaboratif holistik yang
menggabungkan pelatihan digital, inovasi hijau, dan branding lokal dalam konteks
Kelompok Tani Sumber Rejeki, yang belum dieksplorasi secara mendalam dalam studi
sebelumnya seperti Lestari et al. (2025). Model ini tidak hanya meningkatkan
pendapatan tetapi juga membangun ketahanan ekonomi terhadap volatilitas pasar,
berbeda dari pendekatan terpisah dalam penelitian Nugroho et al. (2020) yang fokus
pada branding tanpa integrasi generasi.

Untuk memperkuat analisis, beberapa contoh kasus terbaru dalam 5 tahun terakhir
(2020-2024) menunjukkan relevansi temuan ini. Pertama, studi di Jawa Timur oleh
Kusuma et al. (2023) tentang dampak pandemi COVID-19 pada ekonomi kreatif
pertanian menunjukkan bahwa integrasi digital meningkatkan akses pasar online,
dengan peningkatan penjualan produk olahan sebesar 35% di kelompok tani lokal,
mirip dengan hasil PKM ini. Kedua, penelitian di Sumatera Utara oleh Putra et al. (2022)
mengungkapkan bahwa inovasi hijau dalam pengolahan komoditas tropis seperti
durian mengurangi limbah sebesar 50% dan meningkatkan nilai tambah, yang saling
terkait dengan pengolahan buah naga dalam penelitian ini. Ketiga, kasus di Bali oleh
Rahayu dan Sari (2019) memperlihatkan bahwa kolaborasi generasi dalam ekonomi
kreatif pertanian pedesaan meningkatkan pendapatan petani sebesar 25%, meskipun
belum mencakup aspek digital secara komprehensif, sehingga menegaskan novelty
pendekatan ini. Keempat, analisis di Kalimantan Selatan oleh Wulandari et al. (2022)
menunjukkan bahwa pemasaran digital untuk buah tropis memperluas pasar ekspor,
dengan contoh peningkatan ekspor buah manggis sebesar 20% pada 2023, yang
mendukung temuan peningkatan penjualan 40% dalam PKM. Kelima, studi nasional
oleh Nugroho et al. (2020) tentang branding lokal produk pertanian pasca-pandemi
menunjukkan bahwa resistensi budaya terhadap inovasi digital dapat diatasi melalui
pendampingan partisipatif, selaras dengan tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaan PKM ini.

Meskipun hasil positif, tantangan seperti resistensi budaya terhadap perubahan metode
pengolahan tradisional tetap muncul, sebagaimana diidentifikasi oleh Nugroho et al.
(2020), yang memerlukan pendampingan lanjutan untuk keberlanjutan. Secara
keseluruhan, hasil ini memperkuat keterkaitan antara teori ekonomi kreatif dengan
praktik empiris, menunjukkan bahwa inovasi interdisipliner dapat meningkatkan
ketahanan ekonomi pertanian di daerah pedesaan, meskipun skalabilitas ke wilayah lain
memerlukan penelitian lebih lanjut.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil PKM, strategi pemberdayakan ekonomi kreatif melalui
pelatihan pengolahan berkelanjutan dan pemasaran digital telah berhasil meningkatkan
kapasitas Kelompok Tani Sumber Rejeki di Palangka Raya, dengan peningkatan
pengetahuan, adopsi teknologi, dan penjualan produk olahan buah naga. Keterkaitan
teori ekonomi kreatif (Howkins, 2001) dengan kewirausahaan sosial (Mair & Marti,
2006) serta hasil penelitian terdahulu seperti Setiawan et al. (2024) dan Wulandari et al.
(2022) menunjukkan bahwa transformasi sumber daya lokal melalui inovasi kolaboratif
dapat mengatasi tantangan volatilitas pasar dan perubahan iklim, sejalan dengan
agenda Sustainable Development Goals (SDGs). Gap riset dalam integrasi generasi dan
aspek hijau-digital (Indrawati et al., 2021; Sari et al., 2018) telah diisi oleh novelty
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penelitian ini, yaitu model holistik yang membangun brand lokal dan akses pasar global,
berbeda dari studi terpisah sebelumnya (Lestari et al., 2025).

Contoh kasus terbaru, seperti peningkatan penjualan melalui digitalisasi di Jawa Timur
(Kusuma et al., 2023) dan inovasi hijau di Sumatera Utara (Putra et al., 2022),
memperkuat validitas temuan ini dalam konteks nasional. Rekomendasi untuk
pengembangan meliputi replikasi model di kelompok tani lain, dukungan kebijakan
infrastruktur digital dari pemerintah daerah, serta penelitian lanjutan tentang
skalabilitas untuk memperkuat ekonomi kreatif nasional dan ketahanan pertanian
berkelanjutan.
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